
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif disebut metode yang 

berlandaskan pada filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, dan mengunakan analisis kuantitatif/statistic.
1
Penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk menguji teori yang telah berlaku selama ini 

apakah benar atau salah.
2
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah asosiatif yang 

artinya bentuk penelitian yang mengetahui hubungan-hubungan antara 

dua variabel atau lebih.Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yaitu 

antarakualitas pelayanan, promosi, kualitas produk, terhadap minat 

anggota menggunakan produk simpanan arisan di Koperasi Syariah. 
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B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan wilayah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah anggota yang menggunakan produk simpanan arisan, 

jumlah anggota yang ada pada koperasi syariah podojoyo sejahtera Blitar 

yaitu terdapat 298.000 anggota dan 412 anggota pada BMT Muamalah 

Tulugagung 

Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti.Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan 

obyek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan 

diambil dengan menggunakan teknik tertentu.Sampel juga berarti sebagian 

dari populasi, atau kelompok kecil yang diamati.Dalam penelitian ini, 

diambil dari data penyebaran angket/kuesioner. Dari jumlah populasi di 

koperasi syariah podojoyo sejahtera Blitar terdapat 298.000 anggota dan 

412 anggota pada BMT Muamalah Tulugagung, diambil sampel yaitu 100 

anggota, cara mengambil berdasakan teori Slovin. Yaitu sebuah rumus 

atau formula untukmenghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku 

dari sebuah populasi tidak diketahui secara pasti. 

Rumus Slovin dapat dilihat berdasarkan notasi sebagai berikut:
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Keterangan : 

n  = besarnya sampel 

N= besarnya populasi 

e = galat pendugaan 

  
 

     
 

  
       

               
 

  
       

                
 

   
       

     
 

         

Dari perhitungan diatas, penelitian ini membutuhkan sampel 

sebanyak 99,96 anggota untuk mewakili populasi 298.000 anggota pada 

jumlah keseluruhan anggota di Koperasi syariah podojoyo sejahtera Blitar 

dan 412 anggota pada BMT Muamalah Tulugagung, tetapi dibulatkan 

menjadi sebanyak 100 responden. Penelitian ini menggunakan 10% 

kesalahan karena keterbatasan waktu penelitian yang terbatas dan 

mempercepat waktu penelitian. 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan metode 

tertentu.Teknik ini juga dapat diatikan dengan teknik yang digunakan 

untuk mengambil sampel agar terjamin representasinya terhadap populasi. 



 

 

Dalam penelitian ini teknik yang dapat digunakan yaitu Incidental 

Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan atau incidental bertemu dengan peneliti 

dapat digunakansebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data.  

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber 

data primer.Data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama di lapangan oleh orang yang memerlukanya.Dalam penelitian ini 

data yang diperoleh melalui angket (kuesioner) yang disebar langsung 

kepada masyarakat yang ada di Srengat. 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
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Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang menjadi sebab 

terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini 

variabel bebas (X) ada tiga yaitu: kualitas pelayanan, promosi, dan kualitas 

produk. 

Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang nilainya 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 
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yaitu minat naabah menggunakan produk simpanan arisan di Koperasi 

Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar  dan BMT Muamalah Tulungagung. 

Skala pengukuran disini merupakan kesepakatan yang dapat 

digunakan sebagai acuan yang dapat menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada di dalam alat ukur.Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Dalam kuisioner (angket), skor diukur dengan menggunakan skala 

linkert yaitu: 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematikdan 

standard untuk memperoleh data yang diperlukan, dan juga merupakan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian.
5
 Teknik pengumpulan data di dalam penelitian 

yang diteliti ini yaitu:  

1. Angket (kuesioner) 

                                                           
5
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Kencana, 2011). Hlm. 138.  



 

 

Teknik angket (kuesioner) adalah suatu pengumpulan data 

dengan memberikan atau meyebarkan daftar pertannyaan 

kepada responden dengan harapan yaitu memberikan respon 

ataupun daftar pertanyaan. 

2. Observasi 

Observasi merupakan tuntutan adanya tuntutan dari si 

peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung kepada 

objek peneliti.Yaitu berupa panduan pngamatan, lembar 

pengamatan, dan lain sebagainya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknikpengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang 

tertulis, elektronik, maupun gambar. 

2. Data Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian akandigunakan untuk melakukan pengukuran 

dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap 

instrument harus mempunyai skala. Dengan demikian jumlah variabel 

yang diteliti. Jika variabelnya lima maka instrumennya juga lima.
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Instrument penelitian adalah sesuatu yang penting dan strategis 

kedudukannya dalam pelaksanaan penelitian.Keadaan-keadaan telah 

mendorong upaya-upaya pakar untuk membuat prosedur dan alat yang 

digunakan guna mengungkap kenyataan-kenyataan (data)yang dapat 
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dijadikan dasar dalam menyelesaikan berbagai masalah. Untuk itu 

instrument penelitian menempati kedudukan penting dalam sebuah 

penelitian, hal ini tidak lain karena keberhasilan sebuah penelitian 

dipengaruhi pula oleh instrument yang dipergunakan.  

Pada dasaranya, meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 

fenomena social maupun fenomena alam.Untuk melakukan 

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik dan tepat.Alat ukur 

dalam sebuah pengukuran disebut juga sebagai instrument penelitian. 

Instrument dibedakan menjadidua, yaitu tes dan non tes memiliki 

sifat menghimpun.Instrument tes terdiri dari beberapa jenis, seperti tes 

tulis, lisan, dan tindakan.Instrument non tes terdiri dari angket, 

pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, 

peralatan mekanik, daftar check, skala dan lain sebagainnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan instrument kuesioner dengan 

skala linkertdengan 5 opsi jawaban yang wajib dijawab oleh 

responden.Untuk mempermudah dalam penyusunan instrument 

penelitian, maka perlu digunakan matrik pengembngan instrument atau 

kisi-kisi instrument. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data di dalam penelitian yang diteliti ini yaitu 

dengan menggunakan jenis analisis statistic inferensial parametric untuk 



 

 

menguji hipotesis serta melakukan penarikan kesimpulan. Teknikyang 

digunakan yaitu antara lain: 

1. Uji Keabsahan Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas yaitu berguna sebagai untuk megetahui apakah 

ada pernyataan ataupun pertannyaan pada kuesioner yang harus 

dihilangkan ataupun diganti karena tidak relevan. 

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program 

SPSS. Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk 

uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson 

(Produk Momen Pearson). Analisis ini dengan cara 

mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor 

total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item 

pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total 

menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan 

dalam mengungkap apa yang ingin diungkap Valid. Jika r hitung ≥ 

r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skop total (dinyatakan 

valid).  

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan kemampuan kuesioner 

memberikan hasil dari pengukuran yang konsisten dan berguna 

sebagai alternative jawaban lebih dari dua yang menggunakan uji 



 

 

Cronbach’s Alpha, yang nilanya akan dibandingkan dengan nilai 

koefisien reliabilitas minimal yang dapat diterima. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.6, maka instrument penelitian reliable. Jika 

nilai Cronbach;s Alpha < 0.6, maka instrument peneltian tidak 

reliable.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah tahapan penting dilakukan dalam proses 

analisis regresi. Berikut ini beberapa tahapan uji asumsi klasik, yaitu: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji distribusi normal merupakan uji yang digunakan sebagai 

ukuran apakan data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat 

dipakai dalam statistic parametric. 

Yang digunakan dalam penelitian uji normalitas data yaitu 

ujistatistik Kolmogorov-Smirnov.Yang pengambilan keputusannya 

digunakan pedoman jika nilai Sig. < 0.05 maka data tidak 

berdistribusi normal.Dan begitupula sebaliknya jika Sig. > 0,05 

maka data berdistribusi normal.  

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji akapak di dalam 

sebuah regresi terdapat ketidaksamaan varians maupun residu dari 

satu pengamatan yang lain sama, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika varians itu berbeda maka disebut heteroskedestisitas. 

c. Uji Mulitikolineritas 



 

 

Uji multikolineritas merupakan kondisi terdapatnya hubungan 

antaa linier ataupun korelasi yang tinggi anatara masing-masing 

variabel independen dalam model regresi.Yaitu bertujuan untuk 

menguji apakan model regresi ditemukan adanya korelsi antar 

variabel bebas (Independent). 

3. Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi merupakan teknik statistika yang dapat berguna 

untuk memerika hubungan antara variabel. 

Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut, yaitu: 

 

Y =   +    Xₗ + ₂l  X₂  + ₃l  X₃  + ₄l  X₄  + 

… + e 

 

Keterangan : 

Y = Nilai Hubungan 

a  = Bilangan konstanta sebagai titik potong 

ꞵ  = Koefisien regresi 

X = Variabel bebas 

E  = Eror 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (T-test) 



 

 

Uji t digunakan seagai menguji ecara parsial dari masing-masing 

variabel.Hasil uji t dapat dilihat padatabel coefficients pada kolom 

sig (Significance). 

Pada uji t Jika probabilitas nilai atau signifikan < 0,005, maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat pengauh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat scara parsial.Tetapi, jika nilai t atau 

signifikan > 0,005, maka dapat dikatakan idak ada pengaruh yang 

signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

b. Uji F 

Di dalam uji F adalah uji asumsi mengenai tepatnya regresi yang 

dapat diterapkan data empiris meupun hasil observasi.Uji F 

digunakan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independent maupun bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyaipengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependent atau terikat. 

Hipotesis yang digunakan yaitu : H0:ꞵ1=ꞵ2=0. 

Di dalam tingkat signifikansi 5 persen dengan kriteria pengujian 

yang digunakan yaitu: 

H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel, atau jika 

probabilitas F hitung > tigkat signifikansi 0,05 maka H0 ditolak, 

yang berartikan variabel penjelas seacra serentak atau bersamaan 

tidak mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan 



 

 

F hitung < tingkat signifikansi 0,05 maka H0 ditolak, artinya 

variabel penjelas secara serentak atau bersama-sama dapat 

mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan.  

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Dimana kontribusi variabel independent dapat mempengaruhi variabel 

dependen dan sisanya dapat dipengarhi oleh variabel lain diluar model 

penelitian ini. 

Ciri-ciri nilai R² adalah: 

i. Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai 

dengan 1, atau (0 ≤ R² ≤ 1).  

ii. Nilai 0 menunjukkan tidak adaya hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependen. 

iii. Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antara 

variabel independen dengan variabel dependen.
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F. Definisi Konsep dan Operasional 

Peneliti menetapkan secara teoritis dan operasional mengenai variabel 

dan indicator yang akan diteliti yaitu definisi konsep dan operasional 

variabel sebagai berikut: 
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1. Variabel Kualitas Pelayanan (Xₗ) 

Xₗ.ₗ Bukti Langsung (Tangibles) 

Xꞵ.ꞵ.ꞵ Saya meyakini ruangan Koperasi Syariah Podojoyo 

Sejahtera Blitar dan BMT Muamalah Tulungagung bersih dan 

nyaman. 

Xₗ.₂  Daya Tangkap (Responsveness)  

Xꞵ.₂ .ꞵ Saya merasa pihak Koperasi Syariah Podojoyo Sejahtera 

Blitar dan BMT Muamalah Tulungagung alam memberikan 

pelayanan anggota secara tuntas. 

Xₗ.₃  Keandalan (Reliability) 

Xꞵ.₃ .ꞵ Saya merasa karyawan Koperasi Syariah Podojoyo 

Sejahtera Blitar dan BMT Muamalah Tulungagung mempunyai 

semangat kerja yang sungguh-aungguh dalam melayani anggota. 

2. Variabel Promosi (X₂ ) 

X₂ .ₗ Periklanan 

X₂ .ꞵ.ꞵ saya berminat mengambil produk simpanan arisan karena 

iklan yang disampaikan melalui brosur Koperasi Syariah Podoyojo 

Sejahtera Blitar dan BMT Muamalah Tulungagungmenarik. 

X₂ .₂  Penjualan Pribadi 

X₂ .₂ .ꞵ saya berminat mengambil produk simpanan arisan karena 

karyawan menjelaskan produknya secara rinci sehingga mudah 

dipahami oleh anggota maupun calon anggotanya. 



 

 

X₂ .₂ .₂  Penjualan langsung oleh karyawan kepada anggota 

maupun calon anggota yang datang langsung ke koperasi 

memberikan daya tarik bagi saya. 

X₂ .₃  Publisitas 

X₂ .₃ .ꞵ Saya merasa dalam mempublikasi lewat website atau 

edaran yang ditempel di media informasi sangat jelas sehingga 

anggota bisa dengan muah melihat informasi menenai sistem arisan 

di kopeasi. 

3. Variabel Kualitas Produk (X₃ ) 

X₃ .ₗ Sesuai Keinginan Pelanggan 

X₃ .ꞵ.ꞵ Produk simpanan arisan di Koperasi Syariah Podojoyo 

Sejahtera Blitar dan BMT Muamalah Tulungagung sesuai 

keinginan anggota. 

X₃ .₂  Kecepatan, kemudahan 

X₃ .₂ .ꞵKoperasi Syariah Podojoyo Sejahtera Blitar dan BMT 

Muamalah Tulungagung melayani dengan cepat dan mudah dalam 

melayani anggota tentang produk arisan. 

X₃ .₃  Prinsip Syariah  

X₃ .₃ .ꞵ Produk simpanan arisan sesuai dengan prinsip syariah. 

X₃ .₃ .₂  Saya berminat menjadi anggota karena sesuai dengan 

harapan pribadi bahwa produk sesuai dengan kaidah Al-Qur’an dan 

hadits. 

 



 

 

4. Minat Anggota (Y) 

Yₗ Faktor Sosial 

Yꞵ.ꞵ Saya berminat menjadi anggota karena mendapat pengaruh 

keluarga, teman, dan masyarakat. 

Y₂  Faktor Psikologi  

Y₂.ꞵ Saya berminat menjadi anggota karena terbebas dari riba, 

maysir, dan gharar. 

Y₂.₂ Saya berminat menjadi anggota karena dana yang dikelola 

lebih amanah. 


